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ANALISIS PENGARUH BI RATE, BAGI HASIL DEPOSITO UDHARABAH, 

INFLASI, HARGA EMAS DAN ROA TERHADAP DANA PIHAK KETIGA 

BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA TAHUN 2016 – 2018 

 

Abstrak 

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan pengaruh terbesar dalam perbankan. Tanpa 

adanya Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan tidak dapat melakukan fungsinya 

dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Suku Bunga, Bagi 

Hasil Deposito Mudharabah, Inflasi, Harga Emas, dan Return On Asset  terhadap 

Dana Pihak Ketiga (DPK) Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2016-2018. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan data runtut 

waktu (time series) yaitu dari tahun 2016-2018. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Ordinary Least Square (OLS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel tingkat suku bunga, Inflasi, Harga Emas dan ROA 

berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga. Sedangkan Bagi Hasil Deposito 

Mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga.  

Kata Kunci :  dana pihak ketiga, suku bunga, bagi hasil deposito mudharabah, 

inflasi, harga emas, return on asset. 

 

Abstract 

 

Thrid party funds is the biggest impact in banking. Without of the fund a third party 

perbankan can not do this function or to good. This study aims to analyze the effect 

of interest rates, profit sharing mudharabah deposits, inflation, gold price, and return 

on asset against third party funds of Islamic commercial banks in Indonesia for the 

2016-2018 period. The data used in this study are secondary data with time series 

from 2016-2018. The analytical method used in this study is Ordinary Least Square 

(OLS). The result of this study indicate that the interest rates (BI RATE), inflation, 

the gold price and ROA combined significant impact on third party funds. While the 

profit sharing mudharabah do not significant effect on third party funds. 

 

Keywords :  third party funds, interest rate, profit sharing mudharabah deposits, 

inflation, gold price and return on asset 

 

1. PENDAHULUAN 

Perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan mempunyai nilai strategisdalam 

perekonomian suatu Negara. Lembaga tersebut dimaksudkan sebagai perantara 

antara pihak yang kekurangan dana. Lembaga keuangan bank bergerak dalam 

kegiatan perkreditan, dan berbagai jasa yang diberikan bank melayani kebutuhan 

pembiayaan serta melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua faktor 

perekonomian.Perbankan sebagai lembaga keuangan berorientasi bisnis melakukan 

berbagai transaksi. Transaksi perbankan yang utama adalah menghimpun dana 

(funding) dan menyalurkan dana (lending) disamping itu transaksi perbankan lainnya 
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dalam rangka mendukung kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana adalah 

memberikan jasa-jasa bank lainnya. (Ustanti, 2016) 

Menurut Ismail (2011) pada dasarnya suatu bank mempunyai peranan dalam 

dua sisi, yang pertama adalah menghimpun dana secara langsung yang berasal dari 

masyarakat yang sedang kelebihan dana (surplus unit), dan yang kedua adalah 

menyalurkan dana secara langsung kepada masyarakat yang membutuhkan dana 

(defisist unit) untuk memenuhi kebutuhannya, sehingga bank disebut dengan 

Financial Depository Institution. 

Di Indonesia, terdapat dua jenis bank berdasarkan operasionalnya, yaitu 

bank konvensional dan bank syariah. Bank syariah operasionalnya berkebalikan 

dengan konvensional, dimana dalam sistem operasional bank syariah, pembayaran 

dan penarikan bunga dilarang dalam semua bentuk transaksi (Ismail 2011:25). 

Perkembangan perbankan syariah di tanah air  cukup menggembirakan. Hal 

ini bisa dilihat dari jumlah asetnya yang terus meningkat, persebaran kantorbank 

syariah yang semakin meluas, dan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat 

untuk menggunakan produk-produk bank syariah di Indonesia. 

 

2. METODE 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

tersebut berupa data runtut waktu (time series) dengan rentang waktu 2014-2018. 

Untuk data Dana Pihak Ketiga (DPK), bagi hasil deposito mudharabah dan Return 

On Asset (ROA) diperoleh dari situs (https://www.ojk.go.id), sedangkan data terkait 

inflasi diperoleh dari situs resmi (https://www.bi.go.id) dan suku bunga diperoleh 

dari situs resmi  (https://www.bps.go.id). Untuk data harga emas diperoleh dari 

(https://www.logammulia.com). Penelitian ini akan dianalisis dengan menggunakan 

Ordinary Least Square (OLS). Variabel dependen merupakan variabel terikat, artinya 

variabel dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel independennya. Dalam 

penelitian ini, variabel dependenya adalah Dana Pihak Ketiga (DPK). Dana Pihak 

Ketiga (DPK) merupakan dana nasabah yang dihimpun oleh Bank Umum Syariah 

berupa giro, tabungan dan deposito.Dalam penelitian ini Dana Pihak Ketiga yang 

digunakan mulai dari tahun 2014-2018. Nilai Dana Pihak Ketiga (DPK) diukur 

dengan satuan  juta rupiah. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Uji eksistensi model atau uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, formulasi hipotesis uji eksistensi 

modelnya adalah H0:= β2 = β3 = β4 = β5 = 0, koefisien regresi secara simultan 

bernilai nol atau model eksis: atau HA: Koefisisien regresi tidak secara simultan 

bernilai nol atau model eksis. Ho akan diterima jika nilai p (p value), probabilitas, 

atau signifikansi empirik statistik F ≤ α. probabilitas atau signifikansi empirik 

statistik F pada estimasi model memiliki nilai 0,0000 yang berarti < 0,10; jadi H0 

ditolak, kesimpulan model yang dipakai dalam penelitian eksis. 

Koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan daya ramal dari model terestimasi. 

Dari Tabel 4.1 terlihat nilai (R
2
) sebesar 0,9226 artinya 92,26% variansi variabel 

Dana Pihak Ketiga (DPK) dapat dijelaskan oleh variabel tingkat suku bunga 

(BIRATE), Bagi Hasil Deposito Mudharabah (BHD), Inflasi (INF), Harga Emas 

(HE), Return On Asset (ROA) dan sisanya 7,74% dipengaruhi oleh variabel-variabel 

atau faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model.  

Pengujian validitas pengaruh digunakan untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Formulasi 

hipotesisnya adalah H0: βi = 0; varaiabel independen ke i tidak memiliki pengaruh 

signifikan dan HA: βi 0; variabel independen ke i memiliki pengaruh signifikan. 

Kemudian kriteria pengujiannya adalah H0 ditolak bila signifikan statistik ti < α dan 

H0 diterima bila signifikansi statistik ti > α. Hasil uji validitas pengaruh (uji t) untuk 

semua variabel independen terangkum pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil uji Validitas Pengaruh (Uji t) 

Variabel Prob t Kriteria Kesimpulan 

BI_RATE 0,0000 ≤  0,01 Berpengaruh Signifikan pada α = 0,01 

BHD 0,8152 ≥ 0,10 Tidak Berpengaruh Signifikan pada α = 0,10 

INF 0,0383 ≤ 0,05 Berpengaruh Signifikan pada α = 0,05 

LogHE 0,0001 ≤  0,01 Berpengaruh Signifikan pada α = 0,01 

ROA 0,0013 ≤  0,01 Berpengaruh Signifikan pada α = 0,01 
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Dari uji validitas pengaruh di muka terlihat bahwa variabel independen yang 

memiliki pengaruh signifikan adalah variabel tingkat suku bunga (BI_RATE), Inflasi 

(INF), Harga Emas (HE) dan Return On Asset (ROA). Variabel bagi hasil deposito 

mudharabah (BHD) tidak memiliki pengaruh signifikan.  

Variabel tingkat suku bunga memiliki koefisien regresi sebesar -0,074206. 

Pola hubungan antara variabel independen tingkat suku bunga (BI_RATE) dengan 

variabel Dana Pihak Ketiga adalah log-linier sehingga apabila tingkat suku bunga 

(BI_RATE) naik 1% maka Dana Pihak Ketiga akan turun sebesar 

0,074206×100=7,4206%. Sebaliknya jika tingkat suku bunga (BI_RATE) turun 1% 

maka Dana Pihak Ketiga akan naik sebesar 7,4206%. 

Variabel inflasi (INF) memiliki koefisien regresi 0,0515. Pola antara 

variabel Inflasi (INF) dengan variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah log-linier, 

artinya  jika Inflasi (INF) naik 1% maka Dana Pihak Ketiga akan naik sebesar 

0,0515.100=5,15%. Sebaliknya jika inflasi (INF) turun sebesar 1% maka Dana Pihak 

Ketiga (DPK) akan turun sebesar 5,15%. 

Variabel Harga Emas (HE) memiliki koefisien regresi sebesar 1,3230. 

Variabel Harga Emas memiliki pola hubungan log-log dengan variabel Dana Pihak 

Ketiga artinya jika Harga Emas (HE) naik 1% , maka Dana Pihak Ketiga (DPK) akan 

naik sebesar 1,3230%. Sebaliknya apabila Harga Emas (HE) turun sebesar 1%, maka 

Dana Pihak Ketiga (DPK) akan turun sebesar 1,3230%. 

Variabel Return On Asset (ROA) memiliki koefisien regresi sebesar 0,1096. 

Pola hubungan variabel Return On Asset (ROA) dengan variabel Dana Pihak Ketiga 

(DPK) adalah log-linier, artinya jika Return On Asset (ROA) naik 1% maka Dana 

Pihak Ketiga (DPK) akan naik sebesar 0,1096.100=10,96%. Sebaliknya apabila 

Return On Asset (ROA) turun 1%, maka Dana Pihak Ketiga (DPK) akan turun 

sebesar 10,96%. 

 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil regresi di muka, maka dapat dilihat bahwa tingkat suku bunga 

(BI_RATE), inflasi, harga emas dan return on asset memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah di Indonesia. Sementara bagi hasil 

deposito mudharabah (BHD) tidak memiliki pengaruh signifikan.  
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Tingkat suku bunga (BI_RATE) berpengaruh negatif terhadap Dana Pihak 

Ketiga Bank Umum Syariah di Indonesia, artinya pada saat tingkat suku bunga naik 

maka Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah akan mengalami penurunan begitupun 

sebaliknya. Hal ini disebabkan karena persepsi masyarakat terhadap bank syariah 

masih sama dengan bank konvensional. Ketika BI_RATE naik, yang biasanya juga 

akan diikuti naiknya suku bunga bank konvensional maka sebagian nasabah bank 

syariah akan memindahkan dananya ke bank konvensional. Hasil ini sesuai dengan 

hasil penelitian Umrah dan Kristin (2012).  

Inflasi berpengaruh positif terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Umum 

Syariah, artinya pada saat inflasi naik maka dana pihak ketiga akan mengalami 

kenaikan begitupun sebaliknya. Ketika inflasi naik, tampaknya nasabah bank syariah 

cenderung menunda belanja barang-barang konsumsinya, dan kemudian menyimpan 

dananya sebagai tabungan atau deposito. Karena itu, ketika inflasi mengalami 

kenaikan, jumlah Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah juga mengalami kenaikan. 

Penelitian Saekhu (2017) juga menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh positif 

terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah.  

Harga Emas memiliki pengaruh positif terhadap Dana Pihak Ketiga Bank 

Umum Syariah. Sesuai dengan penelitian Darmawan (2015), emas dan DPK 

merupakan satu opsi investasi yang saling menggantikan (subtitusi), maka ketika 

harga emas naik maka dapat diprediksi jumlah DPK juga akan meningkat karena 

masyarakat akan mengabaikan opsi untuk berinvestasi pada emas.  

ROA berpengaruh positif terhadap Dana Pihak Ketiga dengan melihat nilai 

ROA maka seorang investor dapat mengetahui kinerja perbankan secara menyeluruh. 

Jika ROA naik maka akan menguatkan minat masyarakat untuk menyimpan dananya 

di bank syariah, dan masyarakat mempercayai kinerja bank, karena masyarakat 

menyerahkan uangnya untuk dikelola oleh bank yang berdampak pada peningkatan 

dana pihak ketiga. Hasil penelitian tersebut selaras dengan hasil penelitan Susanti 

(2015), yang menemukan tingkat keuntungan berpengaruh positif terhadap Dana 

Pihak Ketiga Perbankan Syariah di Indonesia. Artinya apabila tingkat keuntungan 

perbankan syariah naik maka jumlah dana pihak ketiga perbankan syariah juga akan 

ikut naik.  

Bagi hasil deposito mudharabah (BHD) tidak berpengaruh terhadap Dana 

Pihak Ketiga Bank Umum Syariah, artinya bagi hasil deposito mudharabah tidak 
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menjadi pertimbangan nasabah dalam menyimpan uangnya di Bank Umum Syariah. 

Nasser dan Al-Khatib (2005) menemukan bahwa 79% responden di Jordan mau 

menanamkan dananya ke bank syariah karena faktor agama. Amat (2005) 

menyatakan bahwa faktor motivasi untuk mendapatkan return yang tinggi tidak 

menjadi dasar yang utama dalam memilih bank, melainkan lebih kepada kesesuaian 

dengan syariah. Karakter nasabah bank syariah merupakan nasabah emosional yang 

non profit oriented. Faktor agama merupakan faktor utama yang menjadi alasan 

nasabah menyimpan dananya di bank syariah. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan analisis hasil regresi yang dilakukan pada bab IV, dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: Model regresi yang dilakukan dalam 

penelitian ini lolos dari kelima uji asumsi klasik, yang meliputi uji multikolinieritas, 

uji normalitas residual, uji otokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji spesifikasi 

model. Model terestimasi eksis, dengan koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,9226. 

Artinya 92,26% variasi variabel Dana Pihak Ketiga dapat dijelaskan oleh variabel BI 

Rate, Bagi Hasil Deposito Mudharabah, Inflasi, Harga Emas dan Return on Asset. 

Sedangkan sisanya, 7,74%, dipengaruhi oleh variabel-variabel atau faktor-faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam model. Variabel BI Rate (BI_RATE), Inflasi (INF), 

Harga Emas (HE) dan  Return on Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap 

Dana Pihak Ketiga. Variabel Bagi Hasil Deposito Mudharabah (BHD) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga. Inflasi berpengaruh positif 

terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah, dengan koefisien regresi sebesar 

0,0384. Sedangkan BI Rate berpengaruh negatif dengan koefisien regresi sebesar -

0,0742. Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah selama periode 2016-2018 

dipengaruhi oleh BI Rate, Inflasi, Harga Emas, dan Return on Asset. BI Rate 

berpengaruh negatif terhadap dana pihak ketiga Bank Umum Syariah di Indonesia, 

hal ini disebabkan karena persepsi masyarakat terhadap bank syariah masih sama 

dengan bank konvensional. Ketika BI Rate naik, yang biasanya juga diikuti naiknya 

suku bunga bank konvensional maka sebagian nasabah bank syariah akan 

memindahkan dananya ke bank konvensional. Sedangkan naiknya Inflasi akan 

membuat nasabah bank syariah cenderung menunda barang-barang konsumsinya, 
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dan menyimpan dananya sebagai tabungan atau deposito. Emas dan deposito di Bank 

Umum Syariah merupakan satu opsi investasi yang saling menggantikan (subtitusi), 

maka ketika harga emas naik maka dapat diprediksi jumlah DPK juga akan 

meningkat karena masyarakat akan mengabaikan opsi untuk berinvestasi pada emas. 

Selain itu, Return on Asset naik akan meningkatkan minat masyarakat untuk 

menyimpan dananya di bank syariah, karena masyarakat mempercayai kinerja bank, 

yang berdampak pada peningkatan dana pihak ketiga. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan dimuka, maka saran yang dapat 

penulis sampaikan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  Bagi pemerintah perlu 

menjaga kestabilan sistem perekonomian moneter khususnya pada Inflasi dan Suku 

Bunga (BI Rate) sehingga dapat mempengaruhi masyarakat untuk menyimpan 

uangnya di bank syariah agar jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) pada Bank Umum 

Syariah (BUS). Bagi bank syariah di Indonesia agar manajemen bank lebih giat lagi 

mempromosikan produk-produk perbankannya. Agar dana pihak ketiga semakin 

besar, perlu pengkajian lebih lanjut mengenai optimalisasi sumber-sumber dana 

pihak ketiga tersebut, diantaranya dengan meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap kinerja, kapabilitas, integritas dan kredibilitas perbankan syariah. Menjamin 

keamanan dana nasabah, pelayanan dan pengelolaan serta ekspetasi perkiraan 

pendapatan yang diperolah dari penyimpanan dana tersebut. Bagi penelitian 

selanjutnya sebaiknya ditambahkan variabel lain selain Bi Rate, Bagi Hasil Deposito 

Mudharabah, Inflasi, Harga Emas dan Return on Asset karena masih banyak faktor 

pendukung lain diluar penelitian ini. selain itu, pada penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menggunakan metode lain serta menambah jumlah periode 

penelitian agar hasil yang didapatkan lebih komprehensif. 
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